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Abstrak

Seiring berjalannya pada saat populasi meningkat dan ekonomi berkembang, sampah
menjadi masalah yang menarik di masyarakat. Ini terjadi di beberapa desa dan di kota-kota
besar, dan perlu ditangani segera. Selain itu, masyarakat tidak tahu banyak tentang sampah.
Sebagian besar orang belum tahu tentang penggunaan dan pengelolaan sampah. Sebuah survei
awal menunjukkan bahwa situasi di Desa Cikondang Kecamatan Hantara masih dipenuhi
dengan tumpukan sampah, tidak hanya di lingkungan sekitar tetapi juga dalam kebiasaan
masyarakatnya yang membuang sampah di mana saja tanpa mencari cara untuk
memanfaatkannya.. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini menawarkan solusi seperti
penyuluhan dan sosialisasi tentang pengelolaan sampah, pembuatan komposter, dan
pembuatan kompos. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah, memberikan pelatihan dalam
pembuatan komposter dan pembuatan kompos, dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pengelolaan sampah. Metode yang digunakan yaitu penyuluhan dan pelatihan pembuatan
komposter dan kompos serta wawancara kepada masyarakat. Pelaksanaan Pengabdian
Kepada Masyarakat penting dilaksanakan mengingat temuan pada survey awal dalam
pengelolaan sampah menjadi sebuah permasalahan yang harus segera diatasi. Setelah
pengabdian dilakukan, masyarakat akan mempelajari dan mempraktekkan pembuatan kompos
di rumah mereka sendiri. Mereka bahkan akan berpikir untuk menjualnya untuk meningkatkan
ekonomi Desa Cikondang dalam jangka panjang.

Kata kunci— Kompos, Komposter, Desa Cikondang, Pengelolaan Sampah

1. PENDAHULUAN

Seiring pertumbuhan ekonomi dan populasi yang meningkat, masalah sampah menjadi
perhatian masyarakat [1]. Adanya pertambahan penduduk tersebut merupakan salah satu
penyebab terjadinya penumpukan sampah [2] [3]. Pada umumnya, masyarakat tidak peduli
dengan sampah, terutama dalam hal pengolahannya [4]. Dibandingkan dengan sampah dari
pasar dan industri, sampah rumah tangga masih dianggap jauh lebih sedikit [5]. Padahal pada
kenyataannya sampah rumah tangga masih banyak ditemukan diberbagai wilayah termasuk di
pedesaan. Selain kebiasaan masyarakat untuk membakar sampah, pembakaran sampah rumah
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tangga menghasilkan karbonmonoksida (CO2), yang mengganggu fungsi hemoglobin, yang
bertanggung jawab untuk mengangkut dan mengedarkan oksigen (O2) ke seluruh tubuh [6].

Selain itu, masyarakat tidak tahu banyak tentang sampah. Sebagian besar orang tidak
tahu tentang penggunaan dan pengelolaan sampah [7]. Sampah rumah tangga yang dapat
dikelola akan memberikan keuntungan, seperti terjaganya kesehatan dan kebersihan
lingkungan hingga bertambahnya pendapatan rumah tangga [8]. Proses pengelolaan sampah
telah berkembang secara signifikan dalam beberapa dekade terakhir dan akan terus berubah
seiring dengan dampak lingkungan yang terkait [9]. Pemisahan sumber sampah dianggap
sebagai cara yang efektif untuk meningkatkan daur ulang sampah [10].

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 menegaskan bahwa pengurangan,
penggunaan kembali, dan daur ulang (3R) sampah rumah tangga adalah hal yang sangat
penting[11]. Pemanfaatan limbah rumah tangga yang terintegrasi dalam pengelolaan sampah
merupakan bagian dari kesadaran masyarakat untuk hidup lebih baik dan mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat [12]. Adanya kesadaran masyarakat yang tinggi tentang pengelolaan
sampah adalah metode yang efisien dan sederhana untuk mengelola sampah rumah tangga.
Partisipasi masyarakat adalah komponen penting dalam manajemen sampah [10] dan
memainkan peran penting dalam manajemen sampah [14] [15].

Adanya berbagai macam persoalan tentang pengelolaan lingkungan khususnya
penanganan sampah di wilayah pedesaan menjadi hal yang harus menjadi perhatian bagi
Fakultas Kehutanan dan Lingkungan Universitas Kuningan. Pendekatan yang komprehensif
dapat digunakan untuk mengelola sampah. Selain dampak lingkungan, dampak sosial yang
timbul dari penimbunan sampah, termasuk risiko kesehatan dan keselamatan masyarakat akibat
penyebaran penyakit melalui hama dan hewan yang memakan sampah, dan polusi air dan tanah
yang disebabkan oleh lindi [16]. Pemisahan sumber sampah dianggap sebagai cara yang efektif
untuk meningkatkan daur ulang sampah [10] menjadi kompos. Pemisahan sumber sampah
rumah tangga yang dilakukan secara sistematis dan formal ditemukan di sejumlah negara,
seperti beberapa penelitian di negara Brazil [17], Thailand [15], Pulau Mediterania Siprus [16],
dan China [10]. Tujuan pemisahan dan pengurangan sampah adalah agar semua bagian
masyarakat, termasuk pemerintah, sektor bisnis, dan masyarakat umum, mengambil tindakan
untuk mengurangi timbulan sampah.

Salah satu desa yang menjadi sasaran program pemberdayaan masyarakat adalah Desa
Cikondang yang terletak di Kecamatan Hantara Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Sebuah
survei awal menunjukkan bahwa Desa Cikondang masih memiliki tumpukan sampah di
lingkungan sekitar dan kebiasaan masyarakatnya untuk membuang sampah sembarangan dan
membakarnya tanpa solusi untuk dimanfaatkan. Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui
pembuatan kompos adalah salah satu program yang dapat dikembangkan untuk menyelesaikan
masalah tersebut karena sudah lama dan dibiarkan saja. Tidak hanya gerakan yang hanya bisa
mengubah sampah menjadi berkah, tetapi juga mengajarkan orang-orang cara hidup yang
bersih dan sehat [18] [19].

Pengetahuan tentang berbagai metode pengolahan sampah diharapkan menjadi nilai
tambah bagi peningkatan ekonomi masyarakat Desa Cikondang. Setelah mendapatkan
pengetahuan juga diharapkan masyarakat bisa mempraktekkan di rumahnya masing-masing.
Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan solusi berupa kompos yang
dibuat dari sampah organik. Salah satu tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pemilahan jenis sampah melalui pelatihan dan
pelatihan membuat komposter dan kompos.

2. METODE

Metode pelaksanaan terbagi menjadi dua, yaitu perencanaan dan pelaksanaan.
Perencanaan mencakup: Observasi lapangan, Koordinasi dengan kepala desa, menyusun materi
pelatihan dan penyuluhan, serta menyiapkan bahan dan alat. Kegiatan dilakukan pada Selasa,
27 Desember 2022 di Desa Cikondang dan dihadiri oleh 20 anggota masyarakat. Masyarakat
diajarkan cara memilah jenis sampah dan membuat komposter sebagai tempat kompos. Proses
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pembuatan komposter adalah sebagai berikut: 1. Membuar buat dua lubang di sisi kanan dan
kiri ember menggunakan bor; 2. membuat satu lubang lagi di bagian bawah ember dengan
posisinya lebih rendah dari lubang sebelumnya, kurang lebih 5-10 cm dari dasar ember. 3.
Membuat saringan dan memasang kran pada lubang. 4. Memasang saringan di bagian bawah
dengan menggunakan saringan dengan lubang kecil-kecil di dalamnya, seperti tutup ember,
spon bekas keset, akrilik, atau penyaring. Sebuah saringan dapat ditambahkan ke empat kaki
paralon sepanjang 7-15 cm agar duduk dengan baik.Untuk mencegah komposter menjadi
tempat bertelur lalat, kain kasa dipasang di lubang udara. Beberapa bahan dan alat yang
diperlukan untuk membuat pupuk kompos baik padat maupun cair adalah sebagai berikut:
Sampah organik (sisa-sisa makanan dan daun)

Gula merah

EM4

Sarung tangan

Komposter

Air beras (cucian beras pertama)

Langkah-langkah berikut digunakan untuk membuat kompos: (1) Potong sampah
organik menjadi potongan kecil; (2) Masukkan sampah organik ke dalam komposter; (3)
Semprot dengan bioaktivator/EM4 sampai rata; (4) Lakukan penyemprotan setiap kali
memasukkan sampah; (5) Tutup kembali komposter dengan rapat; dan (6) Diamkan selama 5
hingga 6 minggu.

I

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fakultas Kehutanan dan Lingkungan Universitas Kuningan menjalankan kegiatan
dengan lancar. Salah satu masalah awal dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
adalah masalah lingkungan terkait dengan kebiasaan masyarakat yang membuang sampah
secara sembarangan dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang cara mengelola sampah.
Kami melakukan survei dan wawancara dengan masyarakat di Desa Cikondang. Hasilnya
meliputi:

1. Masyarakat masih tidak tahu tentang sampah, yang mengakibatkan pencemaran udara.
2. Masih terdapat tumpukan sampah yang dibuang secara sembarangan di jalan desa.
3. Sosialisasi tentang pengelolaan dan pemanfaatan sampah masih kuran

Dari hasil temuan diatas, maka perlu diadakan penyuluhan/sosialisasi tentang
pendidikan tentang pengolahan sampah organik dan pembuatan komposter diperlukan bagi
masyarakat tersebut. Adapun beberapa tahapan yang dilaksanakan adalah tahapan persiapan,
pelaksanaan, dan monitoring.

3.1. Tahapan Persiapan
Tahap persiapan dengan melakukan konsolidasi dalam rangka menyusun rencana,
menyusun pendekatan pelaksanaan, dan sosialisasi kepada masyarakat Desa Cikondang.

3.2. Tahapan Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, masyarakat diberikan pretest untuk melihat seberapa besar
pemahaman tentang lingkungan khususnya sampah kemudian setelah seselsai acara diberikan
postest agar diketahui seberapa besar perubahan pada pemahaman masyarakat tentang sampah.
Berikut adalah beberapa dokumentasi kegiatan yang kami lakukan (Gambar 1 dan 2).

Setelah kegiatan pretest, maka tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan mulai
dari presentasi materi berupa sampah dan komposter. Tahapan selanjutnya kami melakukan
praktek pembuatan komposter di luar ruangan (Gambar 3).
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Gambar 2 Pelaksanaan Postest
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Gambar 3 Proses Pelaksanaan PKM

Beberapa materi yang disampaikan berupa pengertian tentang sampah adalah benda
padat yang berasal dari kegiatan tangga rumah, kantor, rumah penginapan, hotel, restoran,
industri, bangunan dan besi bekas pakai [20]. Adanya kebiasaan membuang sampah dalam satu
tempat (organik dan anorganik) menjadi permasalahan yang ada pada masyarakat Desa
Cikondang. Membiasakan masyarakat untuk membuang sampah dengan cara yang tepat
bukanlah hal yang mudah. Namun, kebiasaan yang ada tidak mustahil untuk diubah. Perilaku
"membuang" sampah menjadi perilaku "mengelola" sampah di rumah tangga atau mengubah
kebiasaan masyarakat tentang sampah dapat dimulai dengan hal-hal yang sederhana. Misalnya,
membiasakan orang untuk membuang sampah di tempat sampah organik hijau dan tempat
sampah anorganik kuning. [21]. Setiap masyarakat bertanggung jawab untuk mengumpulkan
sampah di dalam rumah mereka, jadi setiap rumah harus memiliki tempat khusus untuk
mengumpulkan sampah.

Dalam materi berikutnya, mempelajari tentang komposter sebagai tempat untuk
membuat kompos, kemudian dilanjutkan dengan cara membuat kompos. Komposter memiliki
beberapa fungsi yaitu mengatasi sampah rumah tangga sehingga mengurangi pencemaran dan
menjadikan lingkungan lebih bersih, mengurangi kebutuhan lahan untuk penimbunan di
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Tempat Pembuangan Akhir (TPA) [2]. Tim PKM mendidik masyarakat tentang komposter
yang dapat digunakan secara berkelompok. Selain itu, proses komposter membuatnya lebih
alami karena bakteri dalam tanah mengubah sampah organik menjadi pupuk kompos. Selama
proses pembuatan kompos, kesuburan tanah tetap terjaga dan bagus. Diharapkan bahwa sampah
organik yang dihasilkan setiap rumah tangga dapat diubah menjadi pupuk kompos karena
penggunaan komposter dapat mengurangi sampah organik.

Waktu pengomposan adalah salah satu faktor yang memengaruhi kualitas hasil
pengomposan. EM4 digunakan sebagai bioaktivator selama proses pembuatan kompos.
Semakin tinggi konsentrasi EM4, semakin cepat proses pengomposan [22]. Selama proses
pembuatan kompos, sampah yang telah dicampur dengan EM4 akan berwarna dan
menghasilkan air lindi (kompos cair). Pada minggu pertama, sampah sudah mulai berwarna
coklat muda dan lindi, atau kompos cair berwarna kuning kecoklatan, telah terbentuk. Bagian
dari pembusukan sampah adalah menghasilkan air lindi. [23]. Pembalikan sampah adalah
proses yang dilakukan secara berkala selama pembuatan kompos. Tujuan dari pengembalian
sampah adalah untuk memasukkan udara baru sehingga jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh
mikroba meningkat [24]. Kompos sudah jadi dan siap digunakan jika warnanya berubah dan
tidak berbau [25]. Pupuk kompos dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah [24].

Jika kegiatan yang dilakukan oleh Tim PKM Fakultas Kehutanan dan Lingkungan
Universitas Kuningan dilakukan dengan baik dan berkelanjutan, maka akan membantu
mengurangi bau yang tidak sedap di udara, mengurangi timbulan sampah, dan mengurangi
pencemaran tanah berupa lindi.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Cikondang
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah, dapat berjalan
dengan baik. Masyarakat juga dapat mengetahui tentang jenis sampah, bagaimana membuat
komposter, dan bagaimana membuat kompos. Tim PKM Fakultas Kehutanan dan Lingkungan
Universitas Kuningan memerlukan pengawasan dan pendampingan terus menerus untuk
kegiatan yang sudah dilakukan. Masyarakat Desa Cikondang berharap program ini dapat
berlanjut dan berjalan sesuai dengan harapan mereka dengan menghasilkan kompos, sehingga
akan meningkatkan ekonomi masyarakat. Masyarakat Desa Cikondang berharap program ini
akan berlanjut dan menghasilkan kompos yang akan meningkatkan ekonomi masyarakat.

5. SARAN

Saran dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah:
o  Perlu pendampingan secara berkelanjutan sehingga pola pikir masyarakat Desa Cikondang
terhadap pengelolaan sampah
e  Perlu adanya kebijakan pemanfaatan sampah desa atau peran pemerintah dalam mengatasi
masalah lingkungan..
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